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Pengantar PENERBIT

Di era yang serba cepat ini, perubahan sosial, eko-
nomi, dan budaya memberikan tantangan tersendiri 
bagi setiap keluarga. Salah satu fenomena yang sema-
kin menjadi perhatian adalah fatherless—ketidakhadir-
an sosok ayah dalam pengasuhan anak, baik secara fisik 
maupun emosional. Buku Fatherless: Solusi Kesehatan 
Psikologis Anak hadir sebagai refleksi mendalam atas 
fenomena ini, mengajak kita untuk memahami dampak 
dan mencari solusi bagi masa depan generasi yang le-
bih baik.

Muhammadiyah, sebagai gerakan dakwah dan taj-
did, selalu menaruh perhatian pada isu-isu sosial yang 
berkaitan dengan kesejahteraan umat. Keluarga, se-
bagai institusi pertama dalam pembentukan karakter 
anak, memegang peranan penting dalam menciptakan 
masyarakat yang kuat dan berdaya. Namun, apa jadinya 
jika salah satu pilar utama dalam keluarga, yakni ayah, 
tidak hadir dalam pengasuhan?
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Data yang dipaparkan dalam buku ini sangat meng-
khawatirkan. UNICEF melaporkan bahwa sekitar 20,9% 
anak-anak di Indonesia tumbuh tanpa kehadiran ayah, 
baik karena perceraian, kematian, atau tuntutan pe-
kerjaan yang menyebabkan ayah jauh dari kehidupan 
anaknya. Tidak hanya di Indonesia, fenomena ini juga 
menjadi perhatian global, dengan berbagai dampak se-
rius terhadap perkembangan psikologis, akademik, dan 
sosial anak.

Ketidakhadiran ayah bukan hanya tentang figur 
yang tak tampak, tetapi juga kehilangan peran yang 
semestinya dimainkan: sebagai pemimpin keluarga, 
pendidik, pelindung, serta pemberi teladan. Anak-anak 
yang mengalami fatherless sering kali menghadapi ber-
bagai tantangan, mulai dari kesulitan membangun har-
ga diri, perasaan kehilangan, hingga rentan terhadap 
perilaku menyimpang seperti kekerasan, narkoba, atau 
depresi.

Namun, buku ini tidak hanya mengulas perma-
salahan. Dengan pendekatan yang berbasis riset dan 
pengalaman, buku ini juga menawarkan berbagai stra-
tegi dan solusi untuk mengatasi dampak fatherless. 
Dari aspek psikologi, pendidikan, hingga pendekatan 
spiritual, buku ini memberikan harapan bahwa setiap 
anak, meskipun tanpa figur ayah yang hadir, tetap bisa 
tumbuh dan berkembang secara optimal jika diberikan 
dukungan yang tepat.
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Muhammadiyah meyakini bahwa penguatan keta-
hanan keluarga adalah salah satu kunci utama dalam 
membangun masyarakat yang kokoh. Oleh karena itu, 
buku ini menjadi bacaan penting bagi orang tua, pendi-
dik, konselor, serta masyarakat luas yang peduli terha-
dap perkembangan anak dan ketahanan keluarga.

Semoga buku ini menjadi inspirasi dan solusi bagi 
kita semua dalam menciptakan lingkungan yang lebih 
baik bagi anak-anak, agar mereka dapat tumbuh de-
ngan sehat, bahagia, dan siap menghadapi tantangan 
masa depan.

Penerbit Suara Muhammadiyah
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Kata PENGANTAR 

Evi Sofia Inayati, S.Psi.
Ketua Majelis Tabligh dan Ketarjihan Pimpinan Pusat ‘Aisyiyah

Buku Fatherless: Solusi Kesejahteraan Psikologis 
Anak merupakan sebuah karya yang sangat penting 
dan relevan dengan tantangan yang terjadi di masya-
rakat saat ini. Sebagai Guru Besar dan aktivis yang te-
ngah berkhidmat di Pimpinan Pusat ‘Aisyiyah, Casmini 
selaku penulis buku bukan saja telah berkontribusi un-
tuk mengurai fenomena fatherless bagi pembaca pada 
umumnya, tapi juga membantu gerakan perempuan se-
perti ‘Aisyiyah dan tentu saja banyak organisasi, lemba-
ga, atau komunitas yang berfokus pada isu perempuan 
dan anak untuk memahami problem ini.

Fenomena fatherless memang tengah menjadi topik 
hangat di berbagai kalangan. Termasuk para akademisi 
dan aktivis perempuan seperti Casmini yang memang 
telah bertahun-tahun menekuni riset di bidang psiko-
logi keluarga. Maka, tak bisa dipungkiri, dalam buku ini, 
ia berangkat dari kepeduliaan yang bersifat personal 
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dan intelektualnya. Para pembaca akan merasakan ke-
pedulian itu dari lembar ke lembar buku ini.

Sebagai aktivis perempuan di ‘Aisyiyah, penulis 
sungguh tergerak untuk ikut membantu merumuskan 
solusi atas problem psikologis yang dialami oleh anak-
anak yang tumbuh dalam keluarga fatherless. Sebab, 
isu-isu keluarga, memang menjadi perhatian utama di 
‘Aisyiyah. Sebagai gerakan perempuan, ‘Aisyiyah me-
nunjukkan komitmen yang kuat terhadap isu-isu kelu-
arga dengan berfokus pada pembinaan keluarga saki-
nah. Aisyiyah meyakini bahwa keluarga merupakan unit 
dasar dalam masyarakat yang sehat dan sejahtera. Me-
lalui berbagai program dan inisiatif, ‘Aisyiyah berupaya 
untuk memberikan dukungan dan bimbingan kepada 
keluarga agar dapat mengatasi tantangan yang diha-
dapi. 

Salah satu keputusan penting yang dihasilkan da-
lam Sidang Tanwir I ‘Aisyiyah yang diselenggarakan 
pada tanggal 15 hingga 17 Januari 2025, dan sangat re-
levan dengan posisi buku ini, yakni mengenai langkah 
konkret dalam implementasi program-program yang 
berfokus pada kesejahteraan keluarga dan anak. 

Sebagai Ketua Majelis Tabligh dan Ketarjihan 
Pimpinan Pusat ‘Aisyiyah (MTK PPA), saya sangat 
mengapresiasi kehadiran buku ini. Apalagi majelis 
yang saya pimpin ini memang tengah mengkaji dan 
merumuskan langkah-langkah konkret seperti apa 
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yang perlu kami lakukan dalam menangani persoalan 
fatherless atau ketidakhadiran ayah dalam keluarga. 
Dengan komitmen untuk menyebarkan nilai-nilai Islam 
yang progresif, majelis ini berfokus pada pengembangan 
dakwah digital dan pelatihan mubaligat yang bertujuan 
untuk memperkuat peran perempuan dalam keluarga 
dan masyarakat. 

Dalam konteks pengembangan pelayanan so-
sial-keagamaan untuk keluarga, kami di ‘Aisyiyah me-
miliki Biro Informasi Konsultasi Keluarga Sakinah 
‘Aisyiyah (BIKKSA) yang sangat relevan karena berfokus 
pada penguatan ketahanan keluarga melalui layanan 
konsultasi, bimbingan perkawinan, dan pendampingan 
psikologis, yang bertujuan membantu keluarga meng-
hadapi tantangan tanpa kehadiran figur ayah. 

BIKKSA menyediakan layanan bimbingan perka-
winan dan konsultasi keluarga yang dapat membantu 
mengatasi tantangan yang dihadapi oleh keluarga tanpa 
figur ayah, termasuk dukungan emosional dan hukum. 
Lebih dari 131 titik layanan di seluruh Indonesia, BIK-
KSA berupaya meningkatkan kualitas dan daya tahan 
keluarga, memberikan solusi praktis bagi masalah yang 
muncul akibat ketidakhadiran ayah, serta memperkuat 
ketahanan keluarga melalui penyuluhan, bimbingan dan 
konseling yang berbasis pada nilai-nilai Islam. Melalui 
pendekatan ini, Majelis Tabligh dan Ketarjihan ‘Aisyiyah 
mempunyai perhatian dalam menangani isu fatherless, 
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untuk berkontribusi pada terciptanya keluarga sakinah 
yang sejahtera.

Kontribusi pemikiran yang terdapat dalam buku ini 
sangatlah signifikan dan tidak boleh diabaikan. Meski-
pun merupakan karya yang bersifat pribadi, pemikiran 
yang dituangkan mencerminkan perhatian mendalam 
terhadap isu fatherless, yang menjadi fokus utama Ma-
jelis Tabligh dan Ketarjihan ‘Aisyiyah. 

Setiap halaman dalam buku ini, para pembaca akan 
menemukan refleksi serta solusi yang relevan untuk 
meningkatkan kesejahteraan psikologis anak-anak yang 
terdampak oleh ketidakhadiran sosok ayah. Karya ini 
bukan hanya sekadar ungkapan pemikiran pribadi pe-
nulis, tetapi juga merupakan respons terhadap isu-isu 
penting yang menjadi konsentrasi Majelis Tabligh dan 
Ketarjihan ‘Aisyiyah. Harapan besar dari buku ini dapat 
memberikan manfaat yang besar bagi para mubalig dan 
mubaligat dalam menjalankan dakwah serta membim-
bing masyarakat menuju kehidupan yang lebih baik. 

Casmini selaku penulis tidak hanya mengupaya-
kan penyampaian nilai-nilai luhur dari konsep Keluarga 
Sakinah yang dikembangkan oleh ‘Aisyiyah, yang me-
nekankan pada perkawinan yang sah, kesiapan, kesa-
lingan, serta tanggung jawab seluruh anggota keluarga, 
tetapi juga berupaya memberikan solusi aplikatif terha-
dap tantangan fatherless di era digital, sehingga mate-
ri dakwah yang disajikan menjadi lebih relevan, mudah 
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dipahami, dan dapat menjadi panduan bagi pembaca 
dalam mewujudkan keluarga yang kokoh dan harmonis

Insya Allah, buku ini dapat menjadi sumber inspi-
rasi dan panduan bagi banyak orang, terutama bagi 
mereka yang terlibat dalam pengasuhan anak. Setiap 
anak berhak mendapatkan perhatian dan kasih sayang 
dari kedua orang tua. Mari kita bersama-sama berkon-
tribusi dalam menciptakan lingkungan keluarga yang 
harmonis dan mendukung perkembangan anak-anak. 
Buku ini adalah langkah awal menuju perubahan positif 
dalam masyarakat kita.

Yogyakarta, Februari 2025
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Kata PENGANTAR

Di tengah berbagai kemajuan teknologi yang me-
miliki andil besar terhadap  perubahan dan gaya hi-
dup masyarakat, kita semakin dituntut untuk menya-
dari betapa penting faktor lingkungan keluarga bagi 
perkembangan kesehatan psikologis anak. Sosok dan 
peran orang tua baik dalam hal pemberian rasa aman, 
perlindungan, keteladanan, dan berbagai bentuk ke-
pengasuhan, bagi setiap anak akan sangat berpengaruh 
terhadap kesehatan mental mereka. Kendati begitu, sa-
yangnya kenyataan menunjukkan bahwa banyak anak di 
Indonesia mengalami kondisi yang sebaliknya. 

Salah satu problem yang saat ini dihadapi dan men-
jadi perbincangan hangat adalah fenomena fatherless. 
Menurut survei dari United Nations Children’s Fund 
(UNICEF) pada tahun 2021, sekitar 20,9% anak-anak di 
Indonesia tumbuh tanpa kehadiran ayah, baik karena 
perceraian, kematian, atau ayah yang bekerja jauh. Dari 
30,83 juta anak usia dini di Indonesia, sekitar 2.999.577 
anak kehilangan sosok ayah.
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Ketiadaan sosok dan peran kepengasuhan seorang 
ayah dalam lingkungan keluarga akan sangat berdam-
pak pada pada kesehatan mental anak dan cara mereka 
menghadapi tantangan hidup di masa depan. Masalah 
fatherless telah menjadi isu global yang sangat serius. 
Bukan hanya di Indonesia, negara-negara seperti Ame-
rika Serikat, Swedia, Inggris, Kanada, Australia, Norwe-
gia, Kuba, Trinidad dan Tobago, Kamerun, Belanda, dan 
Finlandia dilaporkan menghadapi problem yang sama. 

Di Belanda, ketidakhadiran ayah berhubungan de-
ngan masalah psikologis pada remaja, termasuk risiko 
bunuh diri yang tinggi. Di Swedia, anak-anak dari orang 
tua yang tidak menikah cenderung memiliki prestasi 
akademis yang lebih rendah. Di Finlandia, anak-anak 
dari keluarga dengan perseteruan pernikahan me-
nunjukkan peningkatan perilaku kriminal. Di Australia, 
anak-anak tanpa ayah sering mengalami kemiskinan 
yang lebih parah. Secara keseluruhan, fenomena fa-
therless berdampak luas pada pendidikan, kesehatan 
mental, dan kesejahteraan sosial di berbagai negara. 

Buku ini menggali lebih dalam dampak yang dia-
lami oleh anak-anak yang tumbuh tanpa sosok ayah, 
atau yang sering disebut sebagai fatherless. Ketidak-
hadiran figur ayah dapat meninggalkan jejak emosional 
yang mendalam, mempengaruhi perkembangan psiko-
logis dan sosial anak. Anak-anak sering kali mengha-
dapi tantangan seperti rasa kehilangan, kesulitan dalam 
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membangun hubungan yang sehat, serta stigma sosial 
yang dapat mengisolasi mereka dari lingkungan sekitar. 

Anak-anak yang tumbuh tanpa kehadiran ayah 
(fatherlessness) cenderung mengalami masalah perila-
ku tinggi risiko dan rentan, mengarah pada disorientasi 
moral, menunjukkan resistensi sosial, dan maladaptif. 
Masalah-masalah perilaku tersebut terwujud dalam 
berbagai perilaku, seperti melibatkan diri dalam tin-
dak kekerasan, berbahaya, atau merugikan orang lain, 
mengkonsumsi obat-obatan terlarang, narkotika, free 
sex, klitih, penipuan, pencurian, dan berbagai bentuk 
lainnya. Anak-anak yang mengalami fatherless juga le-
bih berisiko mengalami masalah emosional, seperti 
depresi, kecemasan, dan masalah harga diri. 

Sebagai fenomena sosial, fatherless turut dibentuk 
oleh budaya keluarga yang berwatak patriarkis yang 
masih bisa ditemukan di dalam sejumlah masyarakat. 
Patriarki adalah konsep peran gender tradisional yang 
di antaranya membagi peran antara perempuan sebagai 
seorang ibu yang bekerja di dalam rumah (urusan do-
mestik) dan laki-laki sebagai seorang ayah yang bekerja 
di luar rumah secara tidak seimbang. Seolah-olah, ka-
rena sudah bekerja mencari nafkah, seorang ayah tidak 
lagi merasa ikut bertanggung jawab atas urusan peng-
asuhan anak di dalam dan di luar rumah. Dalam kondisi 
yang patriarkis, seorang suami dengan mudah mele-
pas dan melempar beban pengasuhan kepada istrinya 
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karena menganggap semua urusan termasuk menjaga, 
merawat, dan memantau perkembangan anak harus 
menjadi tanggung jawab perempuan. Hal ini membuat 
laki-laki sebagai seorang ayah tidak melihat peran pen-
tingnya dalam pengasuhan anak dan justru turut me-
nyumbangkan peningkatan angka kasus fatherless. 

Buku ini tentu tidak hanya berkutat pada proble-
matika semata. Tapi juga berupaya menyuguhkan ha-
rapan bagi anak-anak fatherless untuk tetap hidup ba-
hagia. Di balik tantangan yang mereka hadapi, terdapat 
harapan bahwa anak-anak yang mengalami fatherless 
dapat menjalani kehidupan dengan lebih bermakna 
dan positif. Dukungan yang tepat dari orang terdekat, 
konselor, psikolog, dan lembaga sosial kemasyarakatan, 
maka anak-anak fatherless dapat menemukan jalan un-
tuk mengatasi kesulitan mereka dan mencapai potensi 
maksimal.

Maka, buku ini tidak hanya mengidentifikasi tan-
tangan yang dihadapi oleh anak-anak yang tumbuh tan-
pa sosok ayah, tetapi juga menawarkan solusi konkret 
dan langkah-langkah yang bisa diambil untuk memban-
tu mereka. Dalam menghadapi fenomena fatherless, di-
perlukan upaya bersama dari berbagai pihak, termasuk 
pemerintah dan masyarakat. 

Edukasi tentang pentingnya peran ayah dalam 
pengasuhan anak, serta akses yang lebih baik terha-
dap layanan konseling keluarga, sangat penting untuk 
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menjaga kesehatan mental anak-anak yang rentan. Du-
kungan ekonomi bagi keluarga fatherless juga perlu di-
perhatikan, seperti subsidi pendidikan dan kesehatan, 
serta akses pekerjaan layak bagi ibu tunggal. 

Melalui pemahaman yang lebih baik dan tindakan 
secara bersama-sama, kita dapat menciptakan ling-
kungan yang lebih sehat dan penuh dukungan yang po-
sitif bagi anak-anak ini, sehingga memberikan mereka 
harapan untuk masa depan yang lebih cerah. 

Penulis ingin mengajak pembaca untuk memahami 
secara mendalam perdebatan mengenai psikologi 
fatherless dan berbagai solusi yang dapat diterapkan 
untuk meningkatkan kesehatan mental anak-anak 
yang tumbuh tanpa sosok ayah. Fenomena ini menjadi 
semakin relevan ketika kita menyadari bahwa Indonesia 
merupakan negara dengan kasus fatherless yang cukup 
tinggi. 

Ketiadaan figur ayah dalam kehidupan anak dapat 
disebabkan oleh berbagai faktor, seperti perceraian, 
kematian, atau ketidaklibatan emosional dari ayah yang 
masih hidup. Hal ini berimplikasi besar pada perkem-
bangan anak, mengakibatkan masalah perilaku, ren-
dahnya harga diri, dan kesulitan dalam membangun 
hubungan sosial yang sehat. 

Melalui analisis data empiris dan literatur terkini, 
penulis berupaya mengidentifikasi faktor-faktor pe-
nyebab kondisi ini serta dampaknya terhadap perilaku 
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dan emosi anak. Dengan pemahaman yang lebih baik 
tentang isu ini, diharapkan kita dapat menemukan so-
lusi yang efektif untuk mendukung anak-anak yang 
mengalami ketiadaan atau kehampaan sosok ayah da-
lam kehidupan mereka. 

Pembahasan buku ini berusaha menyuguhkan 
gambaran yang jelas tentang bagaimana kondisi father-
less mempengaruhi anak-anak dan bagaimana orang 
terdekat serta lembaga sosial dapat berperan aktif da-
lam mengatasi masalah ini. Dengan demikian, kita da-
pat membantu mereka tumbuh dengan sehat dan baha-
gia, serta memiliki dasar yang kuat untuk menghadapi 
tantangan-tantangan yang akan datang.

Terima kasih kepada para ahli yang telah berkon-
tribusi dalam penelitian-penelitian terkait psychology 
of fatherlessness terutama yang saya jadikan rujukan 
dalam tulisan ini. Terima kasih juga kepada rekan-rekan 
dosen, mahasiswa sarjana dan pascasarjana yang telah 
ikut membantu dalam proses diskusi di kelas untuk 
mempertajam kajian ini. Kami berharap buku ini dapat 
menjadi referensi yang berguna bagi para pendidik, pe-
nyuluh agama, konselor, psikiater, atau lembaga kema-
syarakatan dan orang tua yang peduli dengan kesehat-
an mental anak. 

Semoga buku ini dapat membantu kita semua da-
lam menciptakan lingkungan yang lebih baik bagi anak-
anak kita, agar mereka dapat tumbuh dengan sehat dan 
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bahagia. Mari kita bersama-sama berkontribusi dalam 
perjalanan mereka menuju pemulihan dan kesuksesan.

Penulis

20 Februari 2025
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Kata-Kata MOTIVASI

Anak-anakku yang berani, bayangkan kamu sedang 
dalam sebuah petualangan fantastis menuju impianmu. 
Setiap langkah yang kamu ambil adalah seperti petun-
juk peta yang membantu kamu mencapai destinasi im-
pianmu. 

Ketika kamu merasa lelah atau ragu-ragu, ingatlah 
bahwa kesulitan itu hanya bagian dari proses pembel-
ajaran yang luar biasa. Lihatlah ke belakang dan lihat 
betapa jauh sudah perjalananmu. Kamu telah melewati 
tantangan-tantangan sulit dan berhasil mengatasinya. 
Tataplah masa depan yang cerah menantimu, setiap 
langkah yang kamu ambil hari ini adalah fondasi untuk 
impian dan harapan yang akan terwujud di kemudian 
hari.

Ini adalah bukti kuat bahwa kamu memiliki kemam-
puan besar untuk terus maju! Tidak perlu takut untuk 
bertanya jika masih bingung. Orang-orang di sekitarmu 
siap membantumu karena mereka juga telah melewati 
hal-hal serupa. Ketika kamu tiba di ujung perjalanan, 
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kamu akan merasakan rasa bangga dan puji syukur atas 
semua yang sudah dicapai. 

Ingatlah, setiap langkah yang ditempuh adalah 
langkah menuju sukses. Tetapi, penting juga untuk sela-
lu menjaga keseimbangan antara kerja keras dan relak-
sasi. Dengan demikian, kamu bisa tetap energik dan fo-
kus pada tujuan utamamu. Ambillah napas dalam-dalam 
dan bayangkan dirimu sendiri berhasil mencapai tujuan 
impianmu. 

Kamu pasti bisa melakukannya. Ingatlah selalu 
bahwa kamu tidak sendirian—ada banyak orang yang 
percayakan padamu dan percaya dirimu sendiri. Sela-
mat berpetualang, anak-anakku yang berani. Semoga 
impianmu menjadi kenyataan dan semakin dekat hari 
ini dibandingkan kemarin. Kamu sudah begitu kuat dan 
saya bangga dengan apa yang kamu capai.

Hadirkan duniamu dengan penuh harapan dan 
keyakinan bahwa kamu bisa menciptakan segalanya. 
Kamu pantas meraih impianmu dan aku percaya sepe-
nuh hati bahwa kamu akan berhasil. Semoga petualang-
anmu penuh dengan kebahagiaan dan keberhasilan.
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